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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan tindak tutur yang
disampaikan penutur kepada lawan tutur dalam podcast arab Saudi Crown Prince
Mohammed bin Salman interview on Vision 2030 bersama King Saudi Mohammed bin
Salman. Secara spesifik, penelitian ini mengkaji tindak tutur lokusi, ilokusi dan
perlokusi untuk mengungkap perspektif yang lebih kritis yaitu melihat bagaimana
bahasa digunakan dalam mencapai tujuan tertentu dalam nilai politik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak, rekam, dan catat terhadap
cuplikan podcast yang relevan.Teori yang dipakai menggunakan teori john langshaw
austine, Austin membagi tuturan menjadi dua, yakni konstatif dan performatif namun
peneliti hanya terfokus dalm kajian pembagian tindak tutur menjadi tiga, yakni tindak
lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Hasil dari penelitian ini adalah data berupa transkrip
percakapan yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenis tindak tutur dan
fungsinya. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada podcast
Arab King Saudi Mohammed bin Salman terdapat berbagai jenis tindak tutur lokusi
yang kemudian setelah diolah ditemukan sejumlah 4 point, dan ilokusi yang kemudian
setelah diolah ditemukan sejumlah 6 point, perlokusi yang kemudian setelah diolah
ditemukan sejumlah 1 point. jenis tindak tutur lokusi yang digunakan untuk
menyampaikan informasi secara langsung, tindak tutur ilokusi yang digunakan untuk
memprediksi, menawarkan/janji dan merekomendasikan, serta tindak tutur perlokusi
yang digunakan untuk menciptakan efek tertentu pada lawan bicara, seperti
meyakinkan.

Kata kunci: pragmatik 1, lokusi 2, ilokusi 3, perlokusi 4, podcast 5
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah:

Identifikasi masalah

Dalam konteks komunikasi modern, podcast telah berkembang menjadi salah satu platform
utama untuk menyampaikan ide, informasi, dan opini. Salah satu contoh yang menonjol adalah
podcast Saudi Crown Prince Mohammed bin Salman interview on Vision 2030 yang dipandu
oleh Abdullah al-mudafier sebagai HOST dan King Saudi Mohammed bin Salman sebagai
narasumber, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai sarana
untuk mempengaruhi pandangan publik. Dalam podcast ini, bahasa digunakan secara strategis
untuk menyampaikan pesan-pesan politik yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat
terhadap isu-isu terkini. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus menganalisis
tindak tutur yang digunakan dalam konteks ini.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana penutur dalam podcast Saudi
Crown Prince Mohammed bin Salman interview on Vision 2030 tersebut menggunakan tindak
tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur lokusi berfokus pada apa yang dikatakan,
sementara ilokusi menyoroti maksud di balik ucapan, dan perlokusi berhubungan dengan efek
yang ditimbulkan pada pendengar. Dengan mempelajari ketiga aspek ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana bahasa

digunakan dalam mencapai tujuan tertentu, terutama dalam pragmatik.

Dalam dunia komunikasi politik, penggunaan bahasa yang efektif dapat menjadi kunci untuk
membangun pengaruh. Podcast King Salman sering kali berisi pernyataan yang memiliki
implikasi besar terhadap kebijakan dan pandangan publik. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana setiap pilihan kata dan struktur kalimat dapat membentuk narasi yang
lebih besar. Penelitian ini berusaha untuk menggali lebih dalam bagaimana elemen-elemen

pragmatik berfungsi dalam interaksi tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian ini akan mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam
penggunaan tindak tutur, serta bagaimana hal ini dapat mempengaruhi cara pandang
masyarakat terhadap isu-isu yang dibahas. Dengan demikian, fokus utama penelitian ini adalah

untuk memberikan analisis yang mendalam terhadap interaksi verbal dalam podcast tersebut.
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Relevansi masalah

Relevansi masalah ini sangat penting dalam konteks akademis dan sosial. Dalam kajian
pragmatik, pemahaman tentang tindak tutur memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
dinamika komunikasi. Dengan meningkatnya popularitas podcast, penting untuk memahami
bagaimana platform ini memengaruhi komunikasi politik. Podcast tidak hanya menyajikan
informasi, tetapi juga membentuk opini, dan oleh karena itu analisis terhadap penggunaan

bahasa di dalamnya menjadi sangat relevan.

Dari sudut pandang sosial, podcast dapat menjangkau audiens yang luas dan beragam. Dalam
hal ini, pengetahuan tentang bagaimana bahasa digunakan untuk membangun argumen atau
meyakinkan pendengar sangat penting. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pemahaman tentang bagaimana pengaruh bahasa dapat diterapkan dalam konteks politik yang
lebih luas. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang

bermanfaat bagi para pembuat kebijakan dan praktisi komunikasi.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi bagi bidang ilmu komunikasi secara umum.
Dengan memahami penggunaan tindak tutur dalam podcast, kita dapat mengidentifikasi
strategi-strategi komunikasi yang efektif dan relevan dalam konteks modern. Ini penting untuk
mempersiapkan generasi baru komunikator yang mampu beradaptasi dengan cepat dalam dunia
komunikasi yang terus berubah.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan untuk kajian pragmatik, tetapi juga
memberikan kontribusi kepada studi komunikasi politik dan media. Dengan menggabungkan
teori dan praktik, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan pengetahuan yang ada

dalam literatur saat ini.
Gap dalam literatur

Meskipun sudah ada beberapa penelitian mengenai lokusi,ilokusi dan perlokusi, penelitian
yang mengkhususkan diri pada tindak tutur dalam podcast masih sangat terbatas. Kebanyakan
studi lebih berfokus pada teks tertulis, pidato formal, atau media cetak. Hal ini menunjukkan
adanya celah dalam literatur yang perlu diisi, terutama terkait dengan bagaimana bahasa

digunakan dalam format audio yang dinamis seperti podcast.
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Penelitian sebelumnya seringkali tidak membahas peran pragmatik dalam konteks komunikasi
audio atau podcast. Dengan adanya perkembangan teknologi dan perubahan cara orang
mengonsumsi informasi, penting untuk memahami bagaimana bentuk komunikasi baru ini
mempengaruhi cara Kita berinteraksi dan memahami pesan. Penelitian ini berusaha untuk
menjembatani gap tersebut dengan melakukan analisis mendalam tentang tindak tutur dalam
podcast King Salman.

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada aspek-aspek yang belum banyak diteliti
sebelumnya, memberikan perspektif baru yang relevan dalam konteks kajian bahasa dan
komunikasi politik. Ini adalah langkah penting dalam memperluas pemahaman Kita tentang

bagaimana bentuk komunikasi baru ini berfungsi dan dampaknya terhadap masyarakat.

KAJIAN PUSTAKA

1. Teori Pragmatik
Pragmatik merupakan salah satu cabang linguistik yang mempelajari hubungan antara bahasa

dan konteks penggunaannya. Austin (1962) dalam teorinya tentang tindak tutur membedakan
antara ucapan konstatif dan performatif. Menurutnya, pemahaman ucapan tidak hanya
bergantung pada makna literal, tetapi juga pada konteks dan tujuan komunikasi. Penelitian ini
berfokus pada tiga jenis tindak tutur: lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Lokusi merujuk pada
tindakan menyampaikan informasi secara langsung, ilokusi mengacu pada maksud di balik
ucapan, dan perlokusi berhubungan dengan efek yang ditimbulkan pada pendengar (Searle,
1969).

2. Bahasa

Bahasa memiliki peran penting dalam politik, di mana pilihan kata dan retorika dapat
membentuk persepsi masyarakat. Van Dijk (1997) mengemukakan bahwa analisis wacana
politik mencakup cara bahasa digunakan untuk menciptakan makna dan ideologi. Dalam
konteks podcast, penggunaan bahasa dapat memengaruhi cara pendengar memahami isu-isu
politik. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana tindak tutur yang digunakan oleh King Salman
dapat membentuk pandangan masyarakat terhadap kebijakan dan posisi politiknya.
Selanjutnya, penelitian oleh Goffman (1959) tentang "face™ atau citra diri dalam interaksi sosial
menunjukkan bahwa penutur berusaha menjaga citra tertentu melalui pilihan kata dan cara

berbicara. Dalam podcast, di mana penutur berhadapan dengan audiens yang luas, penting
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untuk menganalisis bagaimana King Salman menggunakan bahasa untuk membangun citra
kepemimpinan dan meyakinkan pendengar tentang kebijakan yang diusulkannya.

3. Podcast sebagai Media Komunikasi

Podcast sebagai bentuk media baru memberikan ruang bagi komunikasi yang lebih intim dan
langsung antara penutur dan pendengar. Menurut Berry (2006), podcast memungkinkan
penyebaran informasi yang lebih mudah dan lebih cepat dibandingkan media tradisional.
Penelitian ini akan meneliti bagaimana format audio ini mempengaruhi cara bahasa digunakan
dalam komunikasi politik.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya konsumsi podcast di masyarakat,
penting untuk memahami bagaimana podcast dapat digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan pesan politik. Penelitian oleh Lau (2018) menunjukkan bahwa podcast dapat
memfasilitasi dialog dan interaksi antara politisi dan publik, yang pada gilirannya dapat
membentuk opini publik. Dalam konteks ini, analisis tentang penggunaan bahasa dalam
podcast King Salman akan memberikan wawasan baru tentang peran media dalam politik
kontemporer.

4. Penelitian Terkait

Penelitian dari (Gea, 2023) dalam artikel jurnal yang berjudul Tindak Tutur Ekspresif Pada
Podcast Deddy Corbuzier Tentang Komisi Penyiaran Indonesia: Kajian Pragmatik. Metode
penelitian pada kasus ini yaitu metode kualitatif deskriptif. Hasil yang ditemukan bahwa
tindak tutur yang lebih dominan yaitu tindak tutur ekspresif. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat tindak tutur ekspresif menyalahkan, tindak tutur ekspresi mengeluh,
tindak tutur ekspresif menilai, tindak tutur ekspresif mengkritik, tindak tutur ekspresif rasa
malu, tindak tutur ekspresif bercanda. Pada penelitian ini juga ditemukan fugsi tindak tutur
ekspresif yaitu: fungsi tindak tutur ekspresif kolaboratif, fungsi tindak tutur ekspresif konfliktif.
Penelitian dari (Aunurrohim, 2024) dalam artikel jurnal yang berjudul Tindak Tutur llokusi
Anies Baswedan pada Acara Narasi Mata Najwa “Anies Baswedan Bicara Gagasan” (Kajian
Pragmatik) metode kualitatif deskriptif dengan melibatkan penjelasan

mengenai tindak tutur ilokusi. Temuan penelitian ini mendapatkan hasil bahwa tuturan yang
disampaikan Anies Baswedan terdapat 5 kategori tindak tutur ilokusi meliputi tuturan direktif;
(melarang, menyarankan & memerintah),tuturan komisif;(menawarkan & menjanjikan),
tuturan deklarasi; (memutuskan, mengizinkan & menyangkal),tuturan ekspresif;
(mengharapkan, berterimakasih, mengenang, bersyukur & kekaguman), dan tuturan asertif;
(menyatakan & melaporkan). Dominasi tuturan ilokusi yang digunakan adalah tuturan asertif.
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Penelitian dari (Maulidyanti, 2024) dalam artikel jurnal yang berjudul Tindak Tutur Dialog
Politik Dalam Video Podcast Haris Azhar Dan Fatia Maulidyanti Pada Media Sosial Youtube
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan tiga teknik pengumpulan data yakni
teknik dokumentasi, teknik simak-catat, teknik identifikasi data, serta penyajian dan
Kesimpulan . nhasil analisis yang dilakukan pada data diatas maka dapat disimpulkan bahwa
jenis tindak tutur yang digunakan oleh masing-masing tokoh dalam dialog politik pada podcast
di channel Youtube Haris Azhar diatas adalah sebagai berikut : Tokoh Haris Azhar
menggunakan tiga jenis tindak tutur berupa enam tindak tutur ekspresif, lima tindak tutur
direktif, dan satu tindak tutur komisif. Sementara tokoh Fathia Maulidyanti menggunakan dua
bentuk tindak tutur dengan rincian tiga tindak tutur ekspresif, dan satu tindak tutur direktif.
Adapun tokoh Kowi menggunakan dua jenis tindak tutur berupa satu tindak tutur direktif dan

dua tindak tutur asertif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif yang berarti data yang telah
diperoleh berhubungan dengan kata-kata dan kalimat-kalimat. Oleh karena itu dalam penelitian
ini penulis mengambil data yang berupa tindak tuturan dalam podcast arab Bersama king Saudi

mohammed bin salman

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena fokus utamanya adalah menyajikan
data dalam bentuk kata-kata atau kalimat lisan yang akan dianalisis berdasarkan bentuk
faktualnya. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subjek, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara menyeluruh. Menurut (Alda
Misqola Habah, 2024) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dan penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan
dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif dan flesibel. Metode ini dilakukan dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam konteks yang alami dan

menggunakan berbagai metode ilmiah.

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data yang dikumpulkan dan diteliti berupa
ujaran/tuturan baik dari host maupun dari narasumbernya, yang telah diperoleh setelah
menyimak dan memcatat. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah PODCAST ARAB
KING SAUDI MOHAMMED BIN SALMAN dengan durasi waktu 36.06. kemudian sebagai
sumber datanya peneliti menggunakan dua sumber data yaitu primer dan sekunder, sumber data
primer adalah video PODCAST ARAB KING SAUDI MOHAMMED BIN SALMAN,
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penelitian ini melibatkan 2 unsur utama yaitu abdullah al-mudafier sebagai HOST dan raja arab
saudi mohammed bin salman sebagai narasumber, lalu sumber data sekunder adalah sumber
data tambahan dalam hal ini peneliti menggunakan sumber jurnal,artikel, buku dan video

podcast dalam negeri maupun luar negeri sebagai sumber rujukan.

Peneliti menggunakan alat instrument berupa laptop sebagai alat utama dalam penelitian ini,
kemudian peneliti juga menggunakan instrument tambahan yaitu menggunakan youtube

sebagai support dalam penelitian ini.
PROSEDUR PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut, yaitu (1) menyimak secara utuh
Video podcast youtube berjudul “Saudi Crown Prince Mohammed bin Salman interview on
Vision 20307, (2) mentranskripsikan setiap tuturan dalam beberapa menitnya, (3)
mengategorikan setiap tuturan yang mengandung lokusi, ilokusi dan perlokusi, dan (4)
menganalisis setiap tuturan tersebut sesuai dengan teori yang digunakan oleh austine, (5)
membuat hasil dari analisis dalam penelitian ini yang kemudian dibuat dalam beberapa point
dalam 3 aspek yaitu lokusi,ilokusi,perlokusi. Terakhir (6) penarikan Kesimpulan yang sudah
dikumpulkan melalui proses dari hasil olahan data. Setelah itu, tahap pengumpulan data
dilaksanakan dengan mendengarkan dan mencatat tuturan yang relevan dari podcast tersebut.
Akhirnya, tahap penyusunan laporan dilakukan dengan mendeskripsikan temuan dan

menganalisis implikasi dari hasil penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik observasi dan pencatatan.
Mengutip dari (Paramita & Basuki, 2022) peneliti menggunakan metode simak dan teknik
lanjutan catat. Langkah kerja dimulai dengan cara menyimak video podcast dengan
menggunakan alat yaitu laptop, kemudian peneliti meneliti setiap tuturan atau ujaran dalam
video podcast tersebut.Teknik selanjutnya adalah teknik catat dengan mencatat semua data
yang diperlukan. Rekaman data yang sudah terkumpul kemudian ditranskrip dan diterjemahkan
ke dalam tiga bahasa Indonesia, bahasa inggris dan bahasa arab, tujuannya agar peneliti mudah
memahami dari ketiga perspektif bahasa tersebut. Dari hasil tersebut yang akan dijadikan data
kemudian akan diterapkan analisis terhadap data tersebut. Data diseleksi dan diklasifikasi

sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, dengan cara mencari
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kebenaran data yang disesuaikan dengan pendekatan teori penelitian, teknik penelitian dan
mengikuti prosedur penelitian yang logis dan ilmiah. Setelah data terkumpul dan telah

dilakukan Klasifikasi, tahap selanjutnya yaitu melakukan analisis data
Analisis Data

Setelah pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah analisis data. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis konten untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tindak tutur yang
muncul dalam podcast. Metode ini diadaptasi dari pendekatan yang diusulkan oleh (Sutami,
n.d.) mengenai analisis konten, yang memungkinkan peneliti untuk mengkategorikan tuturan
berdasarkan jenis dan fungsinya. Hasil analisis ini kemudian akan disajikan dalam bentuk
deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pola-pola penggunaan bahasa
dalam konteks pragmatik, serta implikasinya terhadap komunikasi politik.

PEMBAHASAN
Tindak Tutur Lokusi

Tindak tutur lokusi merupakan jenis tindak tutur yang hanya bertujuan untuk
menyampaikan sesuatu sesuai dengan apa yang diucapkan, tanpa ada maksud
tersembunyi. Dalam tindak tutur ini, biasanya tidak ada penekanan pada maksud
dan fungsi dari tuturan yang disampaikan oleh penutur. Tindak tutur ini
cenderung lebih mudah diidentifikasi karena proses pengenalannya dapat
dilakukan tanpa perlu mempertimbangkan konteks tuturan dalam situasi tutur.
Berikut adalah salah satu contoh penggunaan tindak tutur lokusi dalam sebuah

acara Saudi Crown Prince Mohammed bin Salman interview on Vision 2030
Data pertama “ harapan terhadap arab Saudi di tahun 2030”
Pada menit 0,28-2.00

Host: Hari ini kita merayakan ulang tahun ke-5 untuk Visi 2030 kerajaan ini.
Host: Dan saya ingin kembali bertanya mengenai visi ini, bagaimana jika kita tetap

melanjutkan jalur yang sama sebagai negara penghasil minyak yang kaya, seperti
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sebelumnya?

King Saudi: Jika kita kembali ke sejarah kita, minyak tidak diragukan lagi telah
memberikan kontribusi besar bagi Kerajaan Arab Saudi. Namun kita tahu bahwa
Saudi telah menjadi negara yang stabil bahkan sebelum adanya minyak.
King Saudi: Pendapatan dan pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan dari minyak
jauh lebih banyak daripada yang kita butuhkan pada saat ini. Jadi, volume surplus
dari pendapatan dan pertumbuhan ekonomi menciptakan kesan bahwa minyak

akan menjamin semua hal di Arab Saudi.
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Poin yang ingin disampaikan dalam tuturan oleh King Saudi dalam narasi ini
“Namun kita tahu bahwa Saudi telah menjadi negara yang stabil bahkan sebelum
adanya minyak.” adalah bahwa meskipun minyak telah memberikan kontribusi
besar bagi pertumbuhan ekonomi dan stabilitas Arab Saudi, negara ini sebenarnya
sudah stabil sebelum minyak menjadi faktor utama dalam ekonominya. King
Saudi juga menyatakan bahwa pendapatan yang dihasilkan dari minyak sangat
melimpah hingga menimbulkan kesan bahwa minyak adalah satu-satunya sumber
jaminan ekonomi Arab Saudi. Visi 2030 sendiri bertujuan untuk mengurangi
ketergantungan Arab Saudi pada minyak dan beralih ke sektor-sektor lain yang

lebih beragam dan berkelanjutan.
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Tindak Tutur llokusi veridiktif

Tindak tutur ilokusi veridiktif merupakan jenis tindak tutur tindak ilokusi yang merupakan
penyampaian hasil penilaian atau keputusan berdasarkan alasan ataupun fakta tertentu. Contoh
tindak ini adalah menilai, mendiaknosis, mengkalkulasi, meramalkan, Berikut adalah salah
satu contoh penerapan tindak tutur lokusi dalam suatu acara Saudi Crown Prince Mohammed

bin Salman interview on Vision 2030

Data pertama “penilaian pertumbuhan negara arab”

Pada menit 1.30-2.00

Host : Hari ini kita merayakan ulang tahun ke 5 visi 2030 kerajaan ini

Host : Dan saya ingin kembali dan menanyakan visi ini dan bagaimana jika kita melanjutkan
cara yang sama sebelumnya ke negara penghasil minyak, negara kaya yang menghasilkan jalur

yang sama?

King saudi : Arab yang pada saat itu jumlah penduduknya kurang dari 3 juta jiwa, tentu saja
jumlah penduduknya meningkat pesat dari 1 juta menjadi 3 juta menjadi sekitar 2 juta jiwa
sehingga minyak hampir tidak mampu menutupi kebutuhan dan jenis kehidupan. hal yang
sudah biasa kita lakukan, jika kita mengolahnya dengan cara yang sama dan seperti ini akan
berdampak cukup besar dalam 20 tahun ke depan.
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Dalam pernyataannya, King Saudi dalam kalimatnya “jika kita mengolahnya dengan cara
yang sama dan seperti ini akan berdampak cukup besar dalam 20 tahun ke depan”
menekankan pentingnya perubahan dalam strategi ekonomi Arab Saudi, terutama terkait
ketergantungan pada minyak. Beliau memperingatkan bahwa jika negara terus mengelola
sumber daya minyak dengan cara yang sama seperti di masa lalu, hal ini akan berdampak besar
dalam 20 tahun mendatang, mengingat peningkatan populasi dan kebutuhan ekonomi yang
semakin tinggi. Pernyataan ini merupakan tindak tutur ilokusi veridiktif, di mana King Saudi
memberikan penilaian Kritis dan memperingatkan mengenai pentingnya diversifikasi ekonomi

untuk memastikan keberlanjutan pertumbuhan negara sesuai dengan Visi 2030.

Tindak Tutur llokusi Exercitiev

Eksersitif (excercitives) di dalam tindak ini penutur menggunakan kekuatan, hak atau
pengaruhnya, misalnya menyuruh, mendoakan, merekomendasikan, dan lain-lain, Berikut
adalah salah satu contoh penerapan tindak tutur lokusi dalam suatu acara Saudi Crown Prince
Mohammed bin Salman interview on Vision 2030

Data pertama “tips pemimpin dari raja arab Saudi”

Pada Menit : 14.57-15.49
Host : Sedikit lebih awal Anda telah menyebutkan informasi penting tentang sebuah tim,

bagaimana Anda mengatakan seperti tim Anda, Yang Mulia?

King Saudi : Tentu saja kelebihannya, efisiensinya, kapasitasnya adalah hal yang paling

penting, yang penting harus ada semangat, penanggung jawabnya harus punya semangat, jadi
ketika dia mengambil posisi tertentu, itu harus menjadi semangatnya, adalah semangat pribadi
untuk menjadi contoh bagi sang pangeran. abdul aziz bin turki memang benar dia sangat efisien
untuk posisinya di bidang olah raga namun persoalan olah raga adalah persoalan pribadinya itu
adalah nafsu kepentingan pribadi. jadi passion dan kegigihan adalah motivasi terbesar bagi
setiap pejabat dan pemimpin untuk bertindak , jika dia tidak passion dan gigih tentang apa dia
melakukan itu akan sangat sulit baginya untuk mencapai hal yang sama berlaku untuk banyak
pelayanan kami jika Anda memberi saya nama apa pun, saya akan memberi tahu Anda dari

mana hasratnya, dari mana asalnya dan bagaimana dia dapat mencapai apa yang dia bisa
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Dalam pernyataannya, raja arab saudi memberitahu dalam kalimatnya “jadi passion dan
kegigihan adalah motivasi terbesar bagi setiap pejabat dan pemimpin untuk bertindak”
menyatakan bahwa gairah adalah motivasi terbesar bagi pejabat dan pemimpin untuk
bertindak. Di sini, penutur mengarahkan perhatian pada pentingnya gairah sebagai faktor
pendorong tindakan, yang bisa diartikan sebagai dorongan bagi para pemimpin untuk bertindak
lebih efektif dan efisien. Ini juga menunjukkan bagaimana gairah bisa berfungsi sebagai

panggilan untuk bertindak, yang merupakan elemen kunci dalam tindak tutur exercitief.
Tindak Tutur lokusi Komisif

Komisif (commissives), yakni tindak pembicara berkomitmen untuk sebab atau tindakan,
misalnya janji dan pertaruhan, Berikut adalah salah satu contoh penerapan tindak tutur lokusi

dalam suatu acara Saudi Crown Prince Mohammed bin Salman interview on Vision 2030
Data pertama “peluang baru dari berbagai sektor”

Pada menit 0,28-3,15

Host : Hari ini kita merayakan ulang tahun ke 5 visi 2030 kerajaan ini

king saudi : ada banyak peluang di Kerajaan Saudi di berbagai sektor selain hanya sektor
minyak, pertambangan, pariwisata, logistik, investasi, dll. Peluang yang sangat besar bahkan
kami tidak memiliki masalah apa pun dalam hal minyak . Kita masih berada di musim ini dan
dorongan besar menuju segalanya adalah hal yang memungkinkan kita bercita-cita, untuk
mendapatkan manfaat dari arab saudi untuk Negara Tercinta kita, jadi saya yakin itulah
penekanan utama visi 2030 guna menghilangkan tantangan yang kita hadapi dan untuk
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memanfaatkan peluang buruk yang mungkin merupakan 90% dari situasi kita saat ini dan Kkita
akan terus tumbuh dan sejahtera serta bersaing di tingkat Dunia
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Dalam pernyataan King Saudi, terdapat unsur tindak tutur ilokusi komisif yang kuat dalam
kalimat “ada banyak peluang di Kerajaan Saudi di berbagai sektor selain hanya sektor
minyak, pertambangan, pariwisata, logistik, investasi, dll. Peluang yang sangat besar
bahkan kami tidak memiliki masalah apa pun dalam hal minyak”, di mana beliau
berkomitmen untuk mengembangkan dan memanfaatkan peluang di berbagai sektor di
Kerajaan Saudi, seperti pertambangan, pariwisata, dan investasi, selain minyak. Dengan
menekankan visi 2030 sebagai alat untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan kesejahteraan
negara, King Saudi tidak hanya menjanjikan tindakan di masa depan tetapi juga menunjukkan
niat untuk memprioritaskan pertumbuhan yang berkelanjutan dan diversifikasi ekonomi.
Menurut teori tindak tutur, khususnya dalam konteks komisif, penutur membuat janji atau
komitmen yang dapat diukur dan diharapkan untuk dilaksanakan, yang dalam hal ini mencakup
upaya nyata untuk mencapai visi yang lebih luas. Komitmen ini berfungsi sebagai dorongan
bagi pemerintah dan masyarakat untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan tersebut, sehingga

memperkuat legitimasi dan kepercayaan publik terhadap kepemimpinan yang diambil.
Tindak Tutur Perlokusi

yakni tindakan atau keadaan pikiran yang ditimbulkan oleh, atau sebagai konsekuensi dari,
mengatakan sesuatu. Menurut Austin, tindak perlokusi adalah 'apa yang kita hasilkan atau capai
dengan mengatakan sesuatu' seperti meyakinkan, membujuk, menghalangi, mengatakan,
mengejutkan atau menyesatkan (1962). Berikut adalah salah satu contoh penerapan tindak tutur

lokusi dalam suatu acara Saudi Crown Prince Mohammed bin Salman interview on Vision 2030
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Data pertama “Hasil dan pencapaian”

Pada Menit : 6.00-7.00

Host : Anda bilang 5 tahun, lalu pencapaian terbesar apa yang pernah kita raih?

king saudi : Kita berada di peringkat enam negara terbaik di G20 dalam hal kinerja dan
pengangguran, namun pada bagian terakhir atau pada kuartal keempat tahun 2021 kita kembali
ke 12%, kita akan menembus angka 11% dan mencapai 10% dan melakukan gesekan hingga
kita mencapai RATE yang lebih baik. dalam pendapatan non-minyak kami meningkatkan
referensi dari 66 miliar menjadi 350 riyal di Arab Saudi, izin komersial yang biasanya
membutuhkan waktu berhari-hari untuk diproduksi melalui enam instansi sekarang dalam
jangka waktu setengah 1 jam online, investasi asing tiga kali lipat hingga 17 juta per tahun,
Pasar Saudi terjebak setelah krisis terakhir antara 4.000 hingga 7.000 poin sekarang kami
gembira dengan 10.000 sektor swasta yang mulai kita kembangkan, jadi ini adalah angka yang

sangat besar dibandingkan dengan apa yang telah dicapai dalam 4 tahun ke belakang.
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Dalam narasi King Saudi, terdapat beberapa elemen yang menunjukkan bentuk tindak tutur
perlokusi, terutama dalam kalimat yang berbunyi: “Kita berada di peringkat enam negara
terbaik di G20 dalam hal kinerja dan pengangguran.” Kalimat ini tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga berfungsi untuk membangkitkan kebanggaan dan
motivasi di kalangan pendengar mengenai kemajuan yang telah dicapai oleh Kerajaan Saudi.
Tindak tutur perlokusi berfokus pada dampak atau efek yang dihasilkan oleh ujaran, yang

dalam hal ini dapat mempengaruhi persepsi dan sikap publik terhadap keberhasilan pemerintah.
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Setelah menganalisis dan kemudian peneliti telah menemukan hasil pembahasan yang sudah
dijabarkan sebelum ini, kemudian peneliti akan membahas mengenai hubungan hasil
pembahasan tersebut dengan hipotesa yang sudah peneliti buat, penelitian ini mengangkat
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana penutur dalam podcast Saudi
Crown Prince Mohammed bin Salman interview on Vision 2030 tersebut menggunakan tindak
tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Kemudian ditemukan hasil hubungan sebagai berikut:
Lokusi yang terdapat di podcast tersebut menjelaskan tanpa ada makna tertentu yakni Visi 2030
sendiri bertujuan untuk mengurangi ketergantungan Arab Saudi pada minyak dan beralih ke
sektor-sektor lain yang lebih beragam dan berkelanjutan. Kemudian ditemukan 3 llokusi yang
terdapat dalam teori austin yakni llokusi veridiktif, Ilokusi komisif, llokusi Exercitiev.
Terakhir, Perlokusi yang ditemukan yakni podcast ini ingin bukan hanya sekedar
menyampaikan informasi, tetapi juga berfungsi untuk membangkitkan kebanggaan dan

motivasi di kalangan pendengar mengenai kemajuan yang telah dicapai oleh Kerajaan Saudi.

Mengaitkan dan membandingkan dengan penelitian sebelumnya, peneliti mengambil
penelitian sebelumnya yakni (Sari, 2012) yang berjudul “Tindak Tutur dan Tuturan Ekspresif
dalam Acara Galau Nite di Metro TV: Suatu Kajian Pragmatik” Berdasarkan hasil analisis
tersebut, disimpulkan bahwa pada acara Galau Nite di Metro TV terdapat jenis-jenis tindak
tutur lokusi, ilokusi, perlokusi dan fungsi tuturan ekspresifnya yang terdiri dari tuturan
ekspresif mengucapkan selamat, terima kasih, megkritik, mengeluh, menyalahkan, memuji,
meminta maaf, serta menyindir. Sedangkan dalam penelitian saya ini terdapat kesamaan yaitu
tiga point tindak tutur lokusi,ilokusi, perlokusi, namun ada perbedaan yaitu peneliti disini
menggunakan teori Austin sedangkan perbandingan penelitian sebelumnya ini menggunakan
teori dari Searle.

Diskusi

Sebagai peneliti yang menganalisis tindak tutur dalam podcast Arab Mohammed bin Salman,
hasil yang saya temukan mencerminkan bagaimana bahasa digunakan secara pragmatis dalam
konteks tindak tutur oleh pemimpin arab saudi. Saya mendapatkan hasil seperti itu karena sifat
tuturan dalam diskusi podcast sering kali melibatkan perpaduan antara informasi faktual dan
tujuan komunikatif yang lebih mendalam. Tindak tutur lokusi lebih dominan digunakan untuk
menyampaikan fakta secara langsung, tanpa mengandung makna tersirat, terutama dalam

pembahasan tentang kebijakan atau visi, seperti yang terlihat dalam Visi 2030 Saudi Arabia.
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Sementara itu, tindak tutur ilokusi yang lebih beragam mencakup tindakan menjanjikan,
memprediksi, dan merekomendasikan, yang mencerminkan peran Mohammed bin Salman
sebagai seorang pemimpin yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
mengarahkan kebijakan masa depan, memberi janji, dan membentuk persepsi publik.
Perbedaan jumlah antara tindak ilokusi dan perlokusi dapat dijelaskan oleh fakta bahwa
perlokusi, yang lebih berfokus pada dampak langsung pada pendengar, seperti meyakinkan
atau mempengaruhi emosi, lebih jarang terjadi secara eksplisit dalam konteks diskusi formal

seperti ini, karena pengaruh tersebut lebih sering dihasilkan secara implisit.

Peneliti meyakini bahwa analisis kajian pragmatis kali ini tidaklah sempurna karena dalam
penelitian ini terdapat faktor yang masih belum memperkuat hasil kajian ini, salah satunya
adalah minimnya literatur yang relevan mengenai tindak tutur dalam sebuah podcast yang
mana selama ini hanya mengarah kepada pembahasan tentang novel,lagu dsb. Peneliti juga
menilai bahwa jarang adanya kajian literatur dalam hal ini Bahasa dan sastra arab yang meneliti
podcast sebagai analisis kajian pragmatic, oleh karena itu dengan adanya penelitian ini dapat
menjadi jendela baru dalam kajian Bahasa dan sastra arab.

Implikasi

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting terhadap teori tindak tutur, khususnya
dalam konteks Pragmatik pada media podcast yang melibatkan tokoh penting seperti King
Saudi arabia Mohammed bin Salman. Dari segi teori, hasil penelitian ini memperkuat
pandangan John Langshaw Austin mengenai pembagian tindak tutur (lokusi, ilokusi,
perlokusi), Selain itu, penelitian ini menunjukkan bagaimana tindak tutur ilokusi memainkan
peran sentral dalam Tatanan dan pemahaman akan ujaran, terutama dalam menyampaikan janji,
rekomendasi, dan prediksi yang bertujuan untuk mempengaruhi lawan bicara serta audiens

yang lebih luas.

Kontribusi baru dari penelitian ini terletak pada kajian pragmatik tindak tutur dalam
komunikasi politik berbasis podcast, yang masih jarang diteliti, khususnya dalam konteks
bahasa Arab. Dengan fokus pada percakapan King Saudi Mohammed bin Salman, penelitian
ini menambah wawasan tentang bagaimana tindak tutur digunakan dalam ranah politik untuk
mencapai tujuan-tujuan komunikasi yang kompleks, seperti mempengaruhi opini publik dan

membangun kepercayaan masyarakat.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis tindak tutur dalam podcast Arab King Saudi Mohammed bin Salman,
penelitian ini menemukan bahwa berbagai jenis tindak tutur, yaitu lokusi, ilokusi, dan
perlokusi, digunakan secara strategis dalam komunikasi politik untuk mencapai tujuan tertentu.
Tindak tutur lokusi banyak digunakan untuk menyampaikan informasi secara langsung terkait
dengan ekonomi dan stabilitas Arab Saudi, terutama dalam konteks visi 2030 yang berfokus
pada diversifikasi ekonomi. Tindak tutur ilokusi lebih beragam dan mencakup prediksi, janji,
dan rekomendasi, yang menyoroti komitmen Arab Saudi dalam mengurangi ketergantungan
pada minyak dan beralih ke sektor-sektor lain. Sementara itu, tindak tutur perlokusi berfungsi
untuk membangkitkan emosi dan motivasi publik terhadap keberhasilan pemerintah dalam

berbagai bidang.

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bagaimana tindak tutur dalam
komunikasi politik berfungsi tidak hanya untuk menyampaikan informasi tetapi juga untuk
mempengaruhi sikap dan persepsi publik. Dengan mengidentifikasi dan mengkategorikan
tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam konteks podcast ini, penelitian ini menyoroti
pentingnya penggunaan bahasa dalam menciptakan dampak politik yang lebih besar, terutama
dalam membentuk narasi mengenai visi 2030 Arab Saudi. Hasil ini mendukung teori John
Austin tentang tindak tutur, terutama dalam mengungkap dimensi performatif dari ujaran

politik yang melibatkan komitmen, peringatan, serta motivasi.
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